BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai uji efektivitas

perasan daun singkong (Manihot uttilissima Pohl) sebagai larvasida terhadap

kematian larva nyamuk Aedes albopictus dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil uji Two-Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansinya 0,012 (p <

0,05), sehingga dapat diartikan bahwa Perasan daun singkong (Manihot
uttilissima Pohl) memiliki efektivitas sebagai larvasida terhadap kematian
larva Aedes albopictus

Perasan daun daun singkong (Manihot uttilissima Pohl)  memiliki
efektivitas sebagai larvasida terhadap kematian larva nyamuk Aedes
albopictus. Pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20% persentase rata-
rata kematian larva selama 18 jam berturut-turut sebanyak 42%, 63%,
73%, dan 95%.

Konsentrasi 20% Perasan daun daun singkong (Manihot uttilissima Pohl)
merupakan konsentrasi yang paling efektif sebagai larvasida terhadap

kematian larva nyamuk Aedes albopictus.

5.2. Saran

1. Bagi Peneliti

a. Berdasarkan penelitian pengaruh air perasan daun singkong terhadap
larva Aedes albopictus yang telah dilakukan, diperlukan penelitian
yang lebih lanjut dari kandungan zat dalam daun terkait zat yang

paling dominan berperan sebagai larvasida.



b. peneliti mengharapkan adanya penelitian selanjutnya terhadap ekstrak
daun singkong sebagai insektisida nabati dalam membunuh serangga /
hama.

2. Bagi instansi
Di harapkan bagi Instansi kesehatan agar dapat melakukan
sosialisasi tentang larvasida perasan daun singkong pada masyarakat agar
larvasida daun singkong dapat lebih dikenal, dan manfaatnya dapat
digunakan secara luas.
3. Bagi Masyarakat
Di harapkan bagi masyarakat dapat memanfaatkan daun singkong
yang hanya digunakan sebagai sayuran agar untuk dijadikan insektisida

alami dalam mengurangi vektor nyamuk demam berdarah dengue (DBD)
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